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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Augmented Reality 
Augmented reality adalah teknologi yang menggabungkan benda nyata dan 
maya di lingkungan nyata yang berjalan secara interaktif dalam waktu yang nyata 
(Azuma, 2008).  Dengan teknologi AR pengguna dapat melihat dunia nyata yang 
ada di sekelilingnya dengan penambahan objek virtual yang dihasilkan oleh 
komputer. 
 Augmented reality berbasis lokasi merupakan dua gabungan teknologi 
yaitu augmented reality dan Location Based Service (LBS). Teknologi augmented 
reality berbasis lokasi dapat digunakan untuk menyediakan informasi mengenai 
objek menarik di sekitar pengguna, hal ini disebabkan teknologi ini dapat 
menyediakan informasi tidak hanya berdasarkan konten, tetapi juga konteks 
spasial dari informasi tersebut (Prima & Gambetta, 2012). Location based service 
augmented reality berfungsi mengidentifikasi suatu tempat tanpa memerlukan 
tanda-tanda fisik (Hedley, dkk, 2002). 
Karakteristik dari Augmented Reality adalah (Azuma, 2008): 
1. Menggabungkan antara dunia nyata dan dunia virtual 
2. Interaktif dan berjalan dalam waktu yang nyata 
3. Integrasi dalam bentuk 3D 
2.1.1 Metode Augmented Reality 
Metode yang dikembangkan pada Augmented Reality saat ini terbagi 
menjadi dua metode, yaitu Marker Based Tracking dan Markless Augmented 




1. Marker Augmented reality (Marker Based Tracking). 
Metode Augmented reality yang menggunakan marker untuk menciptakan 
dunia virtual 3D.  
2. Markerless Augmented Reality. 
Metode Augmented reality tidak perlu menggunakan marker untuk 
menampilkan elemen-elemen digital. 
Teknik Markerless Tracking: 
a) Face Tracking 
Teknik face tracking adalah teknik augmented reality yang dibuat agar bisa 
mengenali posisi mata, hidung dan mulut serta mengabaikan objek-objek lain 
yang ada di sekelilingnya. 
b) 3D Object Tracking 
Teknik 3D Object tracking ini membuat benda-benda yang ada disekitar 
dapat dikenali, seperti rumah, kursi, meja. 
c) Motion Tracking 
Teknik motion tracking ini banyak digunakan untuk memproduksi film-film 
dimana teknik ini dihunakan untuk mensimulasikan gerakan.  
d) GPS Based Tracking 
Teknik GPS based tracking ini adalah teknik augmented reality yang 
memanfaatkan fitur GPS dan kompas yang ada pada smartphone. Data dari 
GPS dan kompas daimbil dan ditampilkan dalam bentuk arah yang kita 
inginkan. 
 
2.1.2 Global Positioning Sistem (GPS) 
Global Positioning Sistem (GPS) adalah navigasi yang menggunakan 
satelit, didesain untuk menampilkan posisi secara instan. Alat yang digunakan 
untuk menerima sinyal dari satelit dinamakan sebagai GPS tracking atau GPS 
tracker. Satelit GPS berjumlah 24 unit yang semuanya memancarkan sinyal ke 
bumi yang ditangkap oleh penerima sinyal tersbut atau GPS tracker. GPS (Global 
II-3 
 
Positioning Sistem) mempunyai tiga segmen yaitu satelit,pengontrol dan penerima 
/pengguna (Pengertian GPS Cara Kerja GPS dan Fungsi GPS, 2015). 
GPS Control Segment terdiri dari 5 stasiun. Sinyal-sinyal dari satelit 
diterima oleh bagian control,kemudian dioreksi, dan dikirimkan kembali ke 
satelit. GPS space segment terdiri dari sebuah jaringan satelit yang terdiri dari 
beberapa satelit. Terdapat 2 jenis gelombang yang digunakan sebagai alat navigasi 
berbasis satelit, yaitu gelombang L1 dan L2. GPS user segment menerima data 
dari satelit-satelit melalui sinyal radio yang dikirmkan setelah koreksi oleh stasiun 
pengendali (GPS Control Segment) . 
Pada penelitian sebelumnya, LBS telah dimanfaatkan sebagai aplikasi 
pencarian sekolah di Kota Depok seperti yang pernah dilakukan oleh (Alamsyah, 
2013). (Alamsyah, 2013) mengembangkan aplikasi berbasis Android yang 
terintegrasi dengan Google Maps yang menyediakan perangkat pengembangan 
LBS (Amit, 2011), berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan 
peta kostumisasi hasil fotografi pribadi serta jangkauan layanannya yang hanya di 
sekitar lokasi kampus (Rizqi, 2007). Permasalahan yang timbul ialah akurasi 
pembacaan lokasi dari alat yang ada dalam telepon seluler tersebut, yaitu Global 
Positioning System (GPS). Pergeseran titik posisi pengguna pada pembacaan 
dapat terjadi sehingga posisi aktual di peta digital tidak sama dengan posisi 
sebenarnya.  
Penelitian ini meneliti tentang akurasi pembacaan GPS yang berada dalam 
perangkat telepon seluler pintar berbasis Android. Untuk itu, sebuah aplikasi yang 
dipasang dalam perangkat Android dibuat. Aplikasi tersebut secara langsung 
mengambil data berkali-kali dan langsung mengolah data terbaik. Hasilnya 
ditampilkan pada perangkat telepon seluler pintar berupa peta digital dengan 




2.1.3 Location Based Service (LBS) 
Location Based Service (LBS) adalah suatu layanan yang menggunakan 
informasi geografis Point of Interest (POI) yang memberikan petunjuk lokasi 
pengguna berada dan rute jalan. LBS memberi komunikasi dan interaksi dua arah 
yang berada pada pertemuan tiga teknologi yaitu Geographic Information Sistem 
(GIS), internet service, dan mobile devices.  
Jenis layanan lokasi dibagi menjadi menjadi 2 (Atalapu, 2012): 
1. Full Service, yaitu layanan yang diberikan berdasarkan kepada permintaan 
pengguna akan suatu informasi. 
2. Push Service, yaiut layanan langsung yang diberikan oleh service provider 
tanpa menunggu permintaan pengguna. 
Teknologi LBS terdiri dari perangkat untuk mengumpulkan, menyimpan, 
menganalisa serta mendistribusikan data yang sesuai dengan kebutuhan sistem.  
LBS memiliki 4 Komponen sebagai berikut (Anwar, 2014): 
1. Piranti Mobile. 
Komponen yang paling penting dalam LBS adalah komponen piranti 
mobile, yang berfungsi sebagai alat bantu bagi pengguna untuk mendapatkan 
informasi berupa teks dan gambar. 
2. Jaringan Komunikasi. 
Komponen jaringan Komunikasi ini berfungsi sebagai jalur penghubung 
yang dapat mengirimkan data-data yang dikirim oleh pengguna dan piranti 
mobile-nya untuk dikirimkan ke penyedia layanan dan hasil permintaan 
dikirimkan oleh penyedia layanan pada pengguna. 
3. Komponen Positioning. 
Komponen Poisitioning diberikan oleh penyedia layanan bedasarkan 
posisi pengguna yang meminta layanan. Posisi pengguna bisa didapatkan 




4. Penyedia layanan dan konten (Service and Conten Provider). 
Komponen ini adalah komponen LBS yang memberikan layanan yang bisa 
digunakan oleh pengguna sebagai contoh ketika pengguna meminta layanan 
agar tahu posisi saat itu, maka aplikasi dan penyedia layanan langsung 
memproses permintaan. 
LBS mengacu pada “sekumpulan aplikasi yang mengeksplorasi 
pengetahuan / informasi dari lokasi geografis perangkat mobile untuk 
mendapatkan layanan berdasarkan informasi tersebut”. (IAMAI, 2008) 
Pemanfaatan LBS memudahkan pengguna perangkat mobile mengatur dan 
memilih layanan (Nova Agustina dkk, 2016) sesuai kebutuhan dan dapat 
dimanfaatkan untuk memberikan berbagai layanan seperti informasi kondisi 
lingkungan (kemacetan lalu lintas, cuaca, lokasi fasilitas umum terdekat), maupun 
promosi produk dan jasa. Pemanfaatan LBS pada sistem operasi perangkat mobile 
android dimungkinkan dengan adanya dukungan dua unsur utama berikut:  
1. Location Manager (API Maps) Menyediakan tool atau source untuk 
LBS,dan  Application Program Interface (API).  
Maps menyediakan fasilitas untuk menampilkan, memanipulasi maps atau 
peta beserta fitur lainnya seperti tampilan satelit, street (jalan), maupun 
gabungannya. Paket ini berada com.google.android.map.  
2. Location Provider (API Location) Menyediakan teknologi pencarian 
lokasi yang digunakan oleh device atau perangkat. API Location berhubungan 
dengan data GPS dan data lokasi real-time. API Location berada pada paket 
android yaitu dalam paket android.location. Dengan Location Manager, kita dapat 
menentukan lokasi kita saat ini, Track gerakan atau perpindahan, serta kedekatan 
dengan lokasi tertentu dengan mendeteksi perpindahan. 
LBS sudah banyak diterapkan oleh banyak aplikasi seperti GO-JEK, 
GRABBIKE, dan UberMotor. Konsep yang digunakan adalah para konsumen 
melakukan order dan sistem akan menampilkan driver yang berada dekat dengan 
konsumen. Selain aplikasi tersebut, banyak para developer yang membangun 
aplikasi Location Based Services seperti aplikasi untuk menemukan kos-kosan 
terdekat, menemukan restoran terdekat, dan lainnya (Abidin, 2010). 
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Layanan Berbasis Lokasi adalah layanan informasi yang dapat diakses 
melalui mobile device dengan menggunakan mobile network, yang dilengkapi 
kemampuan untuk memanfaatkan lokasi dari mobile device tersebut (Safaat, 
2015:26) 
2.1.4 Android 
Android adalah sistem operasi bergerak (mobile operating sistem) yang 
mengadopsi sistem informasi operasi Linux, namun telah dimodifikasi. Android di 
ambil alih oleh google pada tahun 2008. Google bersifat open-source, hampir 
setiap kode program Android di luncurkan berdasarkan lisensi open-source 
apache yang berarti semua orang yang ingin mendapatkan kode program android 
bisa di dapatkan penuh dengan cara mendownloadnya. 
Di samping itu produsen perangkat keras juga dapat menambahkan 
extension-nya sendiri ke dalam android sesuai kebutuhan produk mereka. Model 
pengembangan-nya yang sederhana membuat android menarik bagi vendor 
perangkat keras (Dodit dkk, 2012:9). 
Sensor yang ada pada Android:  
1. Proximity Sensor : Sensor yang berguna untuk mengetahui atau mendeteksi 
jika ada sesuatu yang bergerak ke arah layar smartphone android contoh saat 
ada panggilan masuk, dan pengguna mengagkat panggilan telepon pengguna 
mendekatkan layar ke telinga sehingga jika jarak anatara layar smartphone 
semakin dekat ketelinga layar smartphone mati yang betujuan menghindari 
sentuhan pada smartphone saat melakukan percakapan telepon. 
2. Compas Sensor: Sensor yang berguna agar smartphone bisa membaca medan 
magnet bumi. 
3. Accelerometer Sensor: sensor yang digunakan untuk mendeteksi posisi 
handphone, ketika dalam posisi landscape dipindahkan ke posisi portrait. 
Accelerometer juga digunakan untuk mendeteksi sudut perangkat Smartphone 
untuk menemukan arah kamera. 
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4. GPS sensor: Sensor yang digunakan untuk mendapatkan posisi keberadaan 
pengguna smartphone. 
2.1.5 Wikitude 
Software Development Kit (SDK) Wikitude adalah SDK yang digunakan 
untuk mengembangkan LBS augmented reality. SDK wikitude augmented reality 
mobile dikembangkan pertama kali oleh perusahan Austria (Wikitude, Gmbh). 
Unsur utama dalam wikitude adalah pengembangan augmented reality berbasis 















































Gambar 2 1 Arsitektur Wikitude 
 (Sumber : www.wikitude.com) 
Gambar 2.1 menjelaskan pendekatan untuk membuat aplikasi Augmented 
Reality (Wikitude, 2012): 
1) Komputer Vision Engine digunakan oleh semua platform, sudah dapat di akses 
namun dengan Native API atau JavaScript.  
2) Native API menyediakan akses ke Wikitude komputer engine untuk 
Android(Java) iOS(Objc). 
3) Wikitude SDK-API JavaScript membangun dunia augmented Reality dengan 
HTML dan JavaScript. Tersedia untuk android an iOS.  
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4) Wikitude SDK-Plugins API menghubungkan plugin ke wikitude SDK 
5) Wikitude SDK- Cordova Plugin menggunakan wikitude SDK dalam 
kombinasi Apache Cordova. 
6) Wikitude SDK-Modul Titanium menggunakan wikitidue SDK dalam 
kombinasi Titanium. 
7) Wikitude SDK – Unity Plugin memungkinkan menggunakan Wikitude SDK 
dengan unity. 
8) Wikitude SDK – Xamarin Component memungkinkan untuk menggunakan 
wikitude SDK dalam kombinasi dengan Xamarin. 
2.1.6 Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) adalah perangkat Pemerintah 
Daerah (Provinsi maupun Kabupaten/Kota) di Indonesia. SKPD adalah pelaksana 
fungsi eksekutif yang harus berkoordinasi agar penyelenggaraan pemerintahan 
berjalan dengan baik. Dasar hukum yang berlaku sejak tahun 2004 untuk 
pembentukan SKPD adalah Pasal 120 UU no. 32 tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah. 
Bedasarkan hukum yang berlaku sejak tahun 2004 pasal 120 UU no. 32 
tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah. Gubernur dan wakilnya tidak termasuk 
dalam satuan ini, karena berstatus sebagai Kepala Daerah. SKPD berisi 
Sekretariat Daerah, Staf Ahli, Sekretariat DPRD, Dinas-dinas, Badan-badan, 
Inspektorat Daerah, Lembaga-lembaga daerah lain yang bertanggung jawab 
langsung kepada kepala daerah, Kecamatan-kecamatan (atau satuan lain yang 
bertanggung jawab langsung yang setingkat), dan Kelurahan/Desa (atau satuan 
lainya yang setingkat). 
Berikut adalah Daftar SKPD di kota Pekanbaru: 
1. Satpol PP   : Jl.Letkol Hasan Basri No. 04 
2. BPKAD   : Jl. Jendral, Sudirman No, 460 
3. Bapenda   : Jl. Jendral Sudirman No.6 Simpang tiga 
4. BKD    : Jl. Cut Nyak Dien 
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5. BPSDM   : Jl. Ronggo Wasito No. 14 
6. Balitbang   : Jl. Gadjah Mada 
7. Inspektorat   : Jl. Cut Nyak Dien 
8. BPBD    : Jl. Jendral Sudirman No. 438 
9. Kesbangpol   : Jl. Jendral Sudirman No. 200 
10. DP2T    : Gedung Menara Lancang Kuning lt, 1&2  
11. Bappeda   : Jl. Gadjah Mada 
12. Dinas Pendidikan  : Jl. Cut Nyak Dien No. 3 
13. Dinas Kebudayaan  : Jl.Jndrl Sudirman No, 194 Tangkerang Tengah 
14. Dinas Kesehatan  : Jl. Cut Nyak Dien III 
15. Dinas Perpustakaan  : Jl. Jendral Sudirman No, 462 
16. Dinas Pariwisata  : Jl. Jendral Sudirman 
17. Dinas Ketahanan Pangan  : Jl. Subrantas KM, 8 No, 4 Pekanbaru, Riau 
18. DPKH    : Jl. Pattimura No. 2 
19. Dinas Perindustrian  : Gedung Menara Lancang Kuning lt,5  
20. Dinas PU   : Jl. SM Amin No. 95 
21. Dinas PUPR   : Jl. SM Amin No. 95 
22. Dinsos    : Jl. Jendral Sudirman No. 239 Pekanbaru 
23. Disnakertrans   : Jl. Pepaya No. 57-59 
24. DP3T    : Jl. Pepaya No. 67 
25. Diskepang   : Jl. Subrantas KM, 8 No, 4 Pekanbaru, Riau 
2.1.7  Usability Testing 
Usability testing adalah uji ketergantungan mengukur efisiensi, 
kemudahan dipelajari, dan kemampuan untuk mengingat bagaimana berinteraksi 
tanpa kesulitan atau kesalahan (Hidayat, 2014). 
Usability testing adalah suatu ukuran dimana pengguna dapat mengakses 
fungsionalitas dari sebuah sistem dengan cara yang efektif, efisien dan 
memuaskan dalam mencapai tujuan tertentu. Pengukuran usability testing 
didasarkan pada 5 komponen. 
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Berikut adalah Komponen usability testing: 
1. Learnability (Mudah dipelajari). Berkaitan dengan sebrapa mudah aplikasi 
di gunakan. Kemudahan dari pemakaian fungsi dan fitur pada aplikasi. 
2. Efficiency (Efisien). Berkaitan dengan pengerjaan “tugas” aplikasi.  
3. Memorability (Kemudahan dalam mengingat). Berkaitan dengan 
kemampuan pengguna mempertahankan ingatan dan pengetahuan setelah 
jangka waktu yang lama. 
4. Errors (Pencegahan Kesalahan). Berkaitan dengan kesalahan-kesalahan 
yang dibuat yang dilakukan pengguna selama berinteraksi dengan aplikasi. 
5. Satisfaction (Kepuasan Pengguna). Berkaitan dengan kepuasan pengguna  
aplikasi. Pengukuran kepuasan meliputi aspek manfaat yang didapat 
pengguna selama menggunakan perangkat tertentu. 
Manfaat usability testing: 
1. Kualitas software yang lebih baik. 
2. Penggunaan software yang lebih mudah. 
3. Software lebih mudah diterima oleh pengguna. 
4. Kurva belajar bagi pengguna baru lebih pendek. 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Hidayat (2012) melakukan penelitian augmented reality berbasis Location 
Based Service untuk menampilkan objek-objek yang ada di Museum Joang ’45 
Jakarta. Augmented reality dibuat dengan SDK Layar. Pengguna bisa melakukan 
pencarian dan mengatur jarak untuk menemukan objek-objek yang ada di museum 
Joang 45 Jakarta. 
Hassenda (2013) melakukan penelitian yang memanfaatkan augmented 
reality sebagai fitur tambahan petunjuk lokasi SKPD di daerah Bekasi. 
Augmented reality dibuat dengan SDK Layar. Pada Penelitian ini pengguna juga 
dapat mengatur jarak untuk melihat objek AR dan menggunakan fitur rute untuk 
melihat rute perjalanan menuju lokasi SKPD terdekat. 
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Penelitian yang dilakukan Arvandy (2013) melakukan penelitian 
menggunakan augmented reality untuk memberikan informasi fasilitas umum 
yang ada di kota Pekanbaru. Augmented reality dibuat menggunakan SDK Layar, 
pengguna dapat melakukan pengaturan jarak, melihat rute perjalanan, mail, call, 
visit page dan meminta tambah lokasi fasilitas umum kepada admin. 
Atalapu (2014) melakukan penelitian menggunakan teknologi augmented 
reality untuk menampilkan lokasi dan informasi anjungan Sulawesi Selatan pada 
taman Mini Indonesia Indah. Penelitian ini pengguna dapat mengatur jarak, 
melihat rute, dan dapat memutar video tentang anjungan provinsi Sulawesi 
Selatan. 
Layanan Berbasis Lokasi adalah layanan informasi yang dapat diakses 
melalui mobile device dengan menggunakan mobile network, yang dilengkapi 
kemampuan untuk memanfaatkan lokasi dari mobile device tersebut (Safaat, 
2015:26) 
Styowati (2014) melakukan penelitian menggunakan augmented reality 
dalam bentuk location based service untuk memberikan informasi lokasi bank dan 
ATM di Bekasi Utara. Augmented reality dibuat dengan SDK Layar. Pengguna 
dapat melihat peta, informasi ATM, melakukan panggilan dan melihat rute. 
Penelitian yang akan di lakukan sekarang adalah penelitian yang ini menggunakan 
teknologi augmented reality dalam bentuk location based service untuk 
membantu menemukan  lokasi  dan memberikan informasi SKPD yang ada di 
kota Pekanbaru. Augmented reality di bangun dengan SDK wikitude. Aplikasi 
yang akan dibangun akan dibuat fitur jarak, rute untuk pengguna, panggilan 
telepon, dan fitur informasi untuk pengguna. 
LBS sudah banyak diterapkan oleh banyak aplikasi seperti GO-JEK, 
GRABBIKE, dan UberMotor. Konsep yang digunakan adalah para konsumen 
melakukan order dan sistem akan menampilkan driver yang berada dekat dengan 
konsumen. Selain aplikasi tersebut, banyak para developer yang membangun 
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aplikasi Location Based Services seperti aplikasi untuk menemukan kos-kosan 
terdekat, menemukan restoran terdekat, dan lainnya (Abidin, 2010). 
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